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Abstract

This research aims to determine the description and effectiveness of the outdoor study method on student
learning outcomes in Natural Sciences subjects at SDN 67 Rappokalling. With the research problem
"What is the description and influence of the outdoor study method on the science learning outcomes of
Grade 111 students at SDN 67 Rappokalling, Makassar City?" The method used in this research is an
experimental method in the form of pretest posttest control group design. The sample in this research
was class 111 students at SDN 67 Rappokalling. Data collection techniques use direct observation, tests
and documentation. The data analysis technique used in this research is the test/T-test data analysis
technique where the collected data will be processed and analyzed using a normality test using SPSS
version 22. The results of this research show that learning that applies the outdoor study method has an
effect on student learning outcomes in Natural Sciences (IPA) subjects. In collecting data, research uses
observation, documentation and test techniques. The results of this research show that there is an
influence of the outdoor study method in learning Natural Sciences. This is proven in the t-test table
(Independent Sample Test) with a significance value of 0.006 < 0.05, which means that Ho is rejected
and Ha is accepted or tcount > ttable (13.09 > 2,131).

Keywords: Metode Outdoor Study, (IPA).

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan Efektivitas metode outdoor study
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SDN 67
Rappokalling. Dengan masalah penelitian “Bagaimana gambaran dan pengarauh Metode
outdoor study Terhadap Hail Belajaar IPA Siswa Kelas III di SDN 67 Rappokalling Kota
Makassar?” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
bentuk pretest postetst kontrol grub design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas III
SDN 67 Rappokalling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi langsung,
tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data tes/uji-T dimana data yang terkumpulakan diolah dan dianalisis menggunakan
uji normalitas menggunakan SPSS versi 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menerapkan metode outdoor study berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam pengumpulatan data,
penelitian menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan tes. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh metode outdoor study dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam Hal tersebut dibuktikan pada tabel uji-t (Independent Sample Test) dengan
peroleh nilai signifikansi 0.006< 0.05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau
thitung > ttabel (13,09 > 2.131).
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Kata kunci: Metode Outdoor Study, (IPA).

Pendahuluan

Menurut Slameto (2015: 2) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.proses belajar terjadi berkat siswa
memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh
siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhtumbuhan, manusia atau hal-
hal yang dijadikan bahan belajar.

Pada observasi awal yang lakukan di SDN 67 Rappokalling dengan wali kelas III
mengatakan bahwa beberapa siswa kelas III di SDN 67 Rappokalling masih memiliki
nilai pembelajaran IPA yang belum mencapai nilai ketuntasan dengan nilai KKM 75.
Rendahnya penggunaan materi bagi siswa dalam pembelajaran sangat tergantung oleh
banyak hal, secara umum dapat dikatakan kesulitan dalam memahami suatu
pengajaran dapat ditinjau dari segi materi siswa dan metode pembelajaran. Pada
metode ini siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. Pada metode
ini siswa memilih sub topik yang sudah ditentukan oleh guru. Selanjutnya siswa dan
guru merencanakan tujuan, kemudian siswa belajar dengan berbagai sumber, setelah
proses pelaksanaan belajar selesai, kemudian mereka menganalisis hasil pengamatan.
Melalui metode outdoor study lingkungan diluar sekolah dapat digunakan sebagai
sumber belajar. Peran guru disini adalah sebagai motivator artinya guru sebagai
pemandu agar siswa belajar secara aktif dan akrab dengan lingkungannya. Metode ini
merupakan metode pembelajaran yang menitiberatkan kepada pengelompokan siswa
dalam tingkat kemampuan akademik yang berbeda kedalam kelompokkelompok kecil.
Kepada siswa diajarkan keterampilanketerampilan khusus agar dapat bekerja sama
dengan baik dalam kelompok seperti, menjelaskan kepada teman, berdiskusi dengan
teratur, dan siswa yang pandai membantu siswa yang kurang pandai. Selama bekerja
dalam kelompok setiap anggota kelompok berkesempatan untuk mengemukakan
pendapatnya dan memberikan respon terhadap temannya.

Pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar di SDN 67 Rappokalling, guru

hanya menggunakan metode ceramah ( sistem satu arah), sehingga mengakibatkan
anak-anak kurang memahami materi yang diajarkan. Siswa banyak sekali mengatakan
bahwasannya mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang kurang menarik. Hal ini
mengakibatkan rendahnya penguasan materi bagi siswa, dalam hal ini pembelajaran
sangat tergantung oleh banyak hal, secara umum dapat dikatakan kesulitan dalam
memahami suatu pengajaran dapat ditinjau dari segi materi siswa dan metode
pembelajaran.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitiian ini

menggunakan penelitian  Pre-Eksperimental Design yang akan mengkaji tentang
“Efektivitas metode Outdoor Study dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam di SDN
67 Rappokalling”.

JREP: Jurnal Riset dan Evaluasi Pendidikan e-ISSN: 3047-8952
Volume 2 - No. 1 (2025)



457

Hasil Penelitian
Hasil

Pembelajaran hewan dan tumbuhan di lingkungan sekolah menggunakan
metode outdoor study memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk mengamati
dan memahami keberagaman hayati di sekitar mereka. Metode ini mengajak siswa
untuk keluar kelas dan terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan observasi dan
penelitian di lapangan, seperti di taman sekolah, kebun sekolah, atau area alam sekitar
sekolah. Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah untuk membantu siswa mengenal,
memahami, dan menghargai hubungan antara hewan, tumbuhan, dan lingkungan
mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan adanya pengaruh penggunaan metode
pembelajaran Outdoor study terhdap hasil belajar IPA pada siswa kelas III di Kelas III
SDN 67 Rappokalling . Dengan mengambil populasi seluruh murid kelas III dengan
total 16 orang yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.

Outdoor study adalah metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk
melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa
dengan lingkungannya. Outdoor study dilakukan dengan memamfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar IPA

N Tingkat Kategori Pretest Postest
o Penguasan
Frekuensi % Frekuensi %

1 0-34 Sangat rendah 0 0 0 0
2 55-54 rendah 5 31,25 0 0
3 55-64 sedang 5 31,25 0 0
4 65-84 tinggi 6 37,5 8 50
5 85-100 Sangat tinggi 0 0 8 50

Jumlah 16 100 16 100

(Sumber: Data diolah dari lampiran)

Perolehan data dari tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dari
16 siswa yaitu, siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah siswa (0%),
rendah 5 siswa (31,25%), sedang 5 siswa (31,25%), kategori tinggi 6 siswa (37,5%), dan
kategori sangat tinggi yaitu 0 siswa (0%). Sedangkan pada posttest, siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat rendah 0 siswa (0%), rendah Osiswa (0%), sedang
0 siswa (0%), kategori tinggi 8 siswa (50%), dan kategori sangat tinggi yaitu 8 siswa
(50%). Skor rata-rata hasil belajar IPA siswa dikonversi ke dalam lima kategori di atas,
maka rata-rata hasil belajar IPA dengan menerapkan penggunaan metode (posttest)
pembelajaran outdoor Study termasuk dalam kategori tinggi yaitu 80,93. Sedangkan
tanpa penggunaan metode (pretest) pembelajaran outdoor study termasuk dalam kategori
kurang yaitu 56,87.
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Penelitian yang dilakukan Utami (2014) dengan judul “Penerapan Metode
Outdoor Study dengan Memanfaatkan Lingkungan sebagai Sumber Belaja r untuk
Meningkatkan Aktifitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Siswa di Kelas VB SDN 20 Kota
Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan setiap aspek setelah
diterapkan metode pembelajaran outdoor study dari hasil analisis data menunjukkan
pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi guru sebesar 39 dengan kriteria
baik, pada siklus Il meningkat sebesar 42,75 dengan kriteria baik. Pada siklus I diperoleh
nilai rat-rata skor observasi siswa sebesar 39 dengan kriteria baik, pada siklus II
meningkat sebesar 43,25 dengan kriteria baik.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Metode pembelajaran Outdoor Study memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA kelas
III SDN 67 Rappokalling Kota Makassar.

Kesimpulan

Outdoor study adalah metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas
untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan
siswa dengan lingkungannya. Outdoor study dilakukan dengan memamfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran outdoor study terhadap hasil
belajar IPA pada siswa Kelas III 67 Rappokalling Kota Makassar Sulawesi Selatan. Hal
tersebut dibuktikan pada tabel uji-t (Independent Sample Test) dengan peroleh nilai
signifikansi 0.006< 0.05 yang berarti bahwa HO ditolak dan Ha diterima atau thitung
> ttabel (13,09 > 2.131).
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